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Abstract 

This study aims to understand the meaning of presence and emotional distance in marital 

relationships within the context of digital technology-based family communication. This 

study uses a qualitative approach with a phenomenological design, grounded in Symbolic 

Interactionism, supported by Social Presence Theory, Attachment Theory, and the 

concept of technoference. Data were obtained through in-depth interviews with three 

urban couples and analyzed using Miles and Huberman's interactive model. The results 

indicate that presence is defined as involvement, attention, and quality of response in 

interactions, both in person and through digital media. Emotional distance arises when 

attention is distracted by gadgets, responses feel minimal, or conversations lose depth. 

Internal meaning-making processes play a crucial role before actual responses emerge 

in relationships. Couples also employ relational strategies and negotiations, such as 

agreeing on gadget-free time and open communication, to maintain emotional closeness. 

These findings confirm that relationship dynamics in the digital age are shaped by 

ongoing processes of interaction and meaning-making. 
 

Keywords: Emotional Presence, Emotional Distance, Digital Communication, Symbolic 

Interactionism 
  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan memahami makna kehadiran dan jarak emosional dalam relasi 

suami istri pada konteks komunikasi keluarga berbasis teknologi digital. Kajian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, dengan landasan teori 

utama Symbolic Interactionism serta didukung oleh Social Presence Theory, Attachment 

Theory, dan konsep technoference. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 

terhadap tiga pasangan suami istri di wilayah perkotaan dan dianalisis menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran 

dimaknai sebagai keterlibatan, perhatian, dan kualitas respons dalam interaksi, baik 

secara langsung maupun melalui media digital. Jarak emosional muncul ketika perhatian 

terpecah oleh gadget, respons terasa minim, atau percakapan kehilangan kedalaman. 

Proses pemaknaan internal berperan penting sebelum respons aktual muncul dalam 

hubungan. Pasangan juga melakukan strategi dan negosiasi relasional, seperti 
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kesepakatan waktu tanpa gadget dan komunikasi terbuka, untuk menjaga kedekatan 

emosional. Temuan ini menegaskan bahwa dinamika relasi di era digital dibentuk oleh 

proses interaksi dan pemaknaan yang terus berlangsung.  

 

Kata Kunci: Kehadiran Emosional, Jarak Emosional, Komunikasi Digital, Symbolic 

Interactionism 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir membawa perubahan besar 

dalam cara orang membangun dan menjalani hubungan (Prakoso et al., 2024). Media 

sosial kini menjadi bagian dari rutinitas harian, hadir sejak bangun tidur hingga menjelang 

istirahat malam (Jabali et al., 2024). Banyak orang menggunakannya untuk berbagi cerita, 

mencari hiburan, hingga memenuhi kebutuhan emosional yang sebelumnya lebih banyak 

dipenuhi melalui interaksi tatap muka (Konlan et al., 2023). Hubungan yang dulu lebih 

banyak berlangsung dalam ruang privat kini ikut terekspos dalam ruang digital yang 

terbuka (Ahmad et al., 2025). 

Di dalam relasi pernikahan, komunikasi selalu menjadi fondasi utama. Hadirnya media 

sosial mengubah cara pasangan berkomunikasi, baik dalam frekuensi maupun bentuknya 

(Omokhabi & Omokhabi, 2025).  

Penggunaan media sosial yang semakin intens juga berpotensi menyita waktu 

kebersamaan pasangan (Ntumbo et al., 2025). Desain platform yang membuat orang terus 

ingin menggulir layar dapat mengurangi kualitas interaksi langsung. Waktu yang 

seharusnya digunakan untuk berbincang santai atau berbagi cerita setelah beraktivitas 

justru habis untuk menanggapi notifikasi (Fathansyah, 2025). Keterlibatan berlebihan di 

komunitas daring kadang berujung pada renggangnya hubungan luring (Ghasemi, 2025). 

Ketika salah satu pasangan merasa diabaikan karena perhatian lebih banyak tertuju pada 

gawai, rasa kesepian dan jarak emosional bisa muncul (Sendy et al., 2024). 

Isu kecemburuan dan kecurigaan sering muncul dalam kajian tentang media sosial dan 

pernikahan (Emond et al., 2023). Owens et al. (2024) menghubungkan penggunaan 

berlebihan media sosial dengan meningkatnya angka perceraian. 

Gambaran dampak media sosial terhadap pernikahan tidak sepenuhnya negatif (Aslanturk 

& Arslan, 2025). Ni et al. (2025) menemukan fenomena phubbing dalam kondisi tertentu 

justru berkorelasi dengan kepuasan hubungan. Peerzade & Shaikh (2022) tidak 

menemukan hubungan negatif yang signifikan antara penggunaan media sosial yang 

tinggi dan kepuasan pernikahan. Bouffard et al. (2021) menekankan bahwa faktor 

pengorbanan pribadi demi pasangan dapat meredam efek buruk penggunaan Instagram 

yang berlebihan. Kashian (2021) menunjukkan bahwa dampaknya sangat bergantung 

pada persepsi gangguan dan cara pasangan mengelola batas penggunaan media sosial. 

Beberapa penelitian sebelumnya hanya berfokus pada fenomena perilaku seperti 

phubbing atau technoference yang umumnya dianalisis melalui pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur intensitas penggunaan gawai dan dampaknya terhadap kepuasan 

hubungan. Pendekatan tersebut belum banyak menggali bagaimana individu secara 

subjektif menafsirkan pengalaman tersebut dalam kehidupan relasional mereka. 

Penelitian ini menawarkan perspektif berbeda dengan menempatkan proses pemaknaan 

internal sebagai fokus utama, yaitu bagaimana suami dan istri membangun dialog batin, 

menafsirkan respons pasangan, serta merefleksikan pengalaman merasa diperhatikan atau 

diabaikan sebelum munculnya respons nyata dalam hubungan. 

Penelitian tentang makna kehadiran dan jarak emosional suami istri dalam konteks 

komunikasi keluarga berbasis teknologi digital menjadi penting karena relasi pasangan 

hari ini banyak berlangsung melalui layar (Ahmad et al., 2025; Goodman-Deane et al., 



Ayoedia Gita Citrayomie1, Rosdiana2, Rizki Ayu Budipratiwi3, Veronika Ita Karina Tarigan4, Suci 

Indah Sari5 

MUKASI (Jurnal Ilmu Komunikasi) Vol. 5 No. 2 (2026) 936 – 950 

 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

938 

2016). Intensitas penggunaan media sosial dan aplikasi pesan membuat pasangan tetap 

terhubung hampir sepanjang waktu, namun kedekatan yang terlihat aktif secara digital 

belum tentu sejalan dengan kedekatan emosional (Aicken et al., 2025). Situasi ini 

menimbulkan pertanyaan mendasar: apa arti “hadir” bagi suami dan istri ketika 

komunikasi banyak dimediasi teknologi, dan bagaimana jarak emosional terbentuk di 

tengah konektivitas yang terus menyala. 

Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana suami dan istri memaknai kehadiran dan 

jarak emosional dalam relasi mereka di tengah penggunaan perangkat digital sehari-hari. 

Fokus penelitian diarahkan pada pengalaman pasangan dalam merasakan dan memberi 

makna atas kedekatan dan kejauhan emosional yang muncul dalam interaksi harian. 

Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini menempatkan pengalaman subjektif, 

persepsi, emosi, dan refleksi individu sebagai pusat analisis untuk menangkap dinamika 

relasi suami istri di era komunikasi digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian teoretis penelitian ini memadukan beberapa perspektif untuk memahami 

kehadiran dan jarak emosional dalam relasi suami istri di era digital. Social Presence 

Theory menjelaskan bagaimana media komunikasi memengaruhi persepsi kehadiran 

sosial dan kedekatan interaksi (Kreijns et al., 2022; Ming et al., 2023). Attachment Theory 

membantu membaca dinamika respons emosional dalam hubungan intim (Groh et al., 

2025; Yang & Oshio, 2025). Konsep technoference menjelaskan gangguan interaksi 

akibat perangkat digital (Mcdaniel et al., 2025) dipahami melalui lensa Symbolic 

Interactionism sebagai makna yang dibentuk dalam proses interaksi sehari-hari 

(Schweingruber & Cast, 2025). 

Berbagai hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara media sosial 

dan kualitas pernikahan bersifat kompleks (Bouffard et al., 2021). Dampaknya berbeda-

beda tergantung pada usia, lama pernikahan, tingkat pendidikan, dan cara pasangan 

membangun komunikasi (Bouffard et al., 2021). Ada pasangan yang merasa terbantu 

dengan kehadiran media sosial karena komunikasi menjadi lebih cair (Tammisalo & 

Rotkirch, 2022). Ada pula yang mengalami konflik berkepanjangan karena 

kesalahpahaman di ruang digital (Arikewuyo et al., 2022). Situasi ini menunjukkan 

bahwa media sosial menjadi ruang sosial yang ikut membentuk dinamika relasi suami 

dan istri. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi (Bouzioti, 

2023) karena fokusnya terletak pada pengalaman subjektif suami dan istri dalam 

memaknai kehadiran dan jarak emosional di tengah penggunaan perangkat digital. 

Fenomenologi memandang realitas sebagai pengalaman yang hadir dalam kesadaran 

individu, sehingga penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana pasangan 

menghayati, merasakan, dan merefleksikan dinamika relasi mereka sehari-hari (Alhazmi 

& Kaufmann, 2022). Melalui pendekatan ini, pengalaman hidup menjadi pusat perhatian, 

termasuk persepsi, emosi, dan makna yang muncul dalam interaksi berbasis digital 

(Valentine et al., 2018).  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam secara terbuka (in-depth, 

semi-unstructured interviews). Teknik ini memberi ruang bagi partisipan untuk bercerita 

secara reflektif dan naratif, sehingga pengalaman mereka dapat tergali secara lebih kaya 

dan alami (Kumar et al., 2025). Pemilihan partiispan dilakukan secara purposive, yaitu 

tiga pasangan suami istri yang tinggal bersama dan menggunakan gadget dalam 

keseharian. Kriteria partisipan meliputi pengalaman berada satu ruang dengan pasangan 
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yang perhatiannya tertuju pada gadget, pernah merasakan kehadiran maupun jarak 

emosional, dan memiliki pengalaman reflektif seperti merasa diabaikan atau dimengerti. 

Lokasi partisipan tersebar di Tangerang, Jakarta Barat, dan Jakarta Pusat.  

Pemilihan partisipan dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan prinsip 

kecukupan informasi. Wawancara dilakukan secara mendalam pada setiap pasangan 

hingga peneliti menemukan pola pengalaman dan makna yang mulai berulang pada 

partisipan berikutnya. Setelah wawancara pada pasangan ketiga, tidak ditemukan lagi 

tema atau pengalaman baru yang berbeda secara substantif dari data sebelumnya, 

sehingga penelitian dianggap telah mencapai titik saturasi data. Dalam penelitian 

fenomenologi yang menekankan kedalaman pengalaman, jumlah partisipan yang relatif 

kecil dapat dianggap memadai selama data yang diperoleh telah menunjukkan 

pengulangan makna dan konsistensi tema yang dianalisis. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et al., 2018). 

Gambar 1 menunjukkan analisis diawali dengan pengumpulan data, dilanjutkan 

kondensasi untuk memfokuskan temuan, kemudian penyajian data guna memperjelas 

pemahaman, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang diverifikasi untuk 

memastikan keabsahan hasil 

 

 

Gambar 1. Model Analisis Miles and Huberman (2018) 

 

Data wawancara diseleksi dan difokuskan pada tema kehadiran dan jarak emosional, lalu 

disajikan secara naratif-tematik agar pola hubungan antar pengalaman terlihat jelas. 

Kesimpulan dirumuskan melalui identifikasi pola dan makna yang muncul, dengan 

verifikasi dilakukan secara terus-menerus selama proses analisis untuk menjaga validitas 

temuan (Creswell, 2022). 

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dan 

member checking. Triangulasi dilakukan melalui perbandingan data dari beberapa 

partisipan serta pengecekan konsistensi informasi antar wawancara untuk melihat 

kesamaan maupun perbedaan pengalaman yang muncul. Member checking dilakukan 

dengan cara mengonfirmasi kembali ringkasan hasil wawancara dan interpretasi awal 

peneliti kepada partisipan untuk memastikan bahwa makna yang ditangkap peneliti sesuai 

dengan pengalaman yang dimaksud oleh partisipan. Proses ini membantu meningkatkan 

kredibilitas temuan sekaligus meminimalkan kemungkinan kesalahan interpretasi dalam 

analisis data kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan perspektif Symbolic Interactionism Joel M. Charon (2004) 

untuk memahami bagaimana makna kehadiran dan jarak emosional dibentuk dalam relasi 

suami istri. Perspektif ini melihat manusia sebagai makhluk sosial yang membangun 
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realitas melalui interaksi dan proses pemaknaan. Kehadiran dan jarak emosional 

merupakan makna yang lahir dari pengalaman interaksi sehari-hari, termasuk dalam 

komunikasi yang dimediasi teknologi digital. 

 

Pola Interaksi Digital 

Pola interaksi digital dalam relasi suami istri terlihat dari bagaimana komunikasi sehari-

hari berlangsung melalui perangkat teknologi. Percakapan lewat WhatsApp, panggilan 

video saat salah satu sedang di luar rumah, berbagi tautan media sosial, atau sekadar 

mengirim foto kegiatan harian menjadi bagian dari rutinitas yang nyaris tak terpisahkan. 

Dalam perspektif symbolic interactionism, makna hadir atau berjarak tidak terletak pada 

gadget itu sendiri, melainkan pada interaksi yang terjadi dan bagaimana pasangan 

menafsirkannya (Charon, 2004). Cara membalas pesan, waktu respons, pilihan kata, 

hingga penggunaan emoji menjadi simbol-simbol kecil yang membawa arti tertentu 

dalam hubungan. 

Partisipan pertama (P1) dari Tangerang menggambarkan bagaimana komunikasi digital 

menjadi bagian penting dalam menjaga kedekatan. Ia mengatakan,  

“Sebenernya hal kecil kayak dia ngirim chat nanya ‘udah makan belum?’ atau ‘lagi 

apa?’ itu buat saya berarti banget. Mungkin kelihatannya sepele, tapi dari situ saya 

ngerasa dia inget sama saya di tengah kesibukannya. Kadang cuma kirim foto lagi ngopi 

atau lagi di kantor, tapi buat saya itu tanda kalau dia tetap ngajak saya masuk ke 

dunianya hari itu.”  

Pengalaman P1 menunjukkan bahwa kehadiran emosional baginya hadir lewat perhatian 

kecil yang konsisten. Pesan singkat atau kiriman foto aktivitas sehari-hari dimaknai 

sebagai tanda bahwa dirinya tetap diingat dan dilibatkan dalam kehidupan pasangan. Ia 

tidak menilai kedekatan dari panjangnya percakapan, melainkan dari rasa diperhatikan di 

tengah kesibukan. Bagi P1, hal-hal sederhana dalam komunikasi digital sudah cukup 

untuk menghadirkan rasa dekat dan terhubung. Partisipan kedua (P2) dari Jakarta Barat 

memiliki pengalaman yang berbeda. Ia menjelaskan, “Dia memang balas chat saya, tapi 

seringnya singkat banget, kayak ‘iya’, ‘oke’, atau cuma dibaca lama baru dibalas. Di situ 

saya mulai mikir-mikir sendiri, ini dia lagi sibuk atau memang nggak pengin ngobrol? 

Kadang saya jadi merasa sendirian padahal komunikasi jalan.”  

Bagi P2, yang paling menentukan bukan seberapa sering pesan dikirim, melainkan 

bagaimana pesan itu dibalas. Respons yang singkat dan terasa datar membuatnya merasa 

percakapan berjalan tanpa keterlibatan emosional. Dalam situasi seperti itu, ia mudah 

merasakan jarak, meskipun komunikasi secara teknis tetap terjadi. Sebaliknya, ketika 

pasangan merespons dengan lebih hangat dan menunjukkan minat, ia merasa diperhatikan 

dan lebih terhubung. Partisipan ketiga (P3) dari Jakarta Pusat menyampikan pengalaman 

berada dalam satu ruang dengan pasangan yang sama-sama memegang gadget. Ia 

mengatakan,  

“Kami sering duduk bareng di ruang tamu, tapi masing-masing fokus ke HP. Secara fisik 

ya dekat, tapi suasananya beda. Saya pernah ngerasa kayak, ‘kok kita bareng tapi kayak 

nggak bareng ya?’ Kadang pengin ngobrol, tapi lihat dia lagi serius scroll, jadi saya 

urung. Di situ saya ngerasa ada jarak, walaupun sebenarnya kami nggak lagi bertengkar 

atau apa.”  

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa berada dalam satu ruang yang sama belum tentu 

menghadirkan kedekatan secara emosional. Ketika perhatian lebih banyak terserap pada 

layar, suasana kebersamaan bisa terasa hambar dan terpisah. Kehadiran fisik tetap ada, 

namun rasa terhubung tidak sepenuhnya dirasakan karena fokus dan perhatian tidak 

saling bertemu. 



Ayoedia Gita Citrayomie1, Rosdiana2, Rizki Ayu Budipratiwi3, Veronika Ita Karina Tarigan4, Suci 

Indah Sari5 

MUKASI (Jurnal Ilmu Komunikasi) Vol. 5 No. 2 (2026) 936 – 950 

 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

941 

Berdasarkan ketiga wawancara tersebut, terlihat bahwa pola interaksi digital dalam relasi 

suami istri dimaknai secara berbeda-beda. Ada yang merasakan kedekatan melalui 

perhatian kecil dan komunikasi yang konsisten, meskipun berlangsung lewat pesan 

singkat. Ada pula yang menilai kualitas respons sebagai penentu utama rasa diperhatikan 

atau justru munculnya jarak. Pengalaman lain menunjukkan bahwa keberadaan fisik 

dalam satu ruang belum tentu menghadirkan kedekatan emosional ketika perhatian 

terserap pada gadget. Temuan ini memperlihatkan bahwa kehadiran dan jarak emosional 

terbentuk dari cara pasangan memberi arti pada interaksi sehari-hari, bukan semata dari 

intensitas komunikasi digital. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kehadiran dan jarak emosional dalam relasi 

suami istri sangat dipengaruhi oleh bagaimana interaksi digital dimaknai dalam 

keseharian. Pengalaman partisipan yang merasakan kedekatan melalui pesan singkat dan 

perhatian kecil sejalan dengan Social Presence Theory yang menekankan bahwa persepsi 

kehadiran sosial dapat terbentuk melalui media komunikasi digital (Kreijns et al., 2022; 

Ming et al., 2023). Perbedaan respons emosional terhadap kualitas balasan atau 

keterlibatan pasangan menunjukkan relevansi Attachment Theory, di mana pola 

keterikatan memengaruhi rasa aman, kecemasan, atau jarak dalam hubungan (Groh et al., 

2025; Yang & Oshio, 2025). 

Temuan mengenai pengalaman pasangan yang merasa “bersama tetapi tidak benar-benar 

bersama” ketika berada dalam satu ruang fisik yang sama menunjukkan adanya bentuk 

jarak emosional yang muncul di tengah kedekatan fisik. Fenomena ini dapat dipahami 

melalui dialog antara temuan penelitian dengan literatur global mengenai technoference 

dan phubbing dalam relasi interpersonal. McDaniel et al. (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan ponsel selama kebersamaan pasangan dapat mengganggu kualitas interaksi 

dan menurunkan perasaan keterhubungan emosional. Temuan tersebut sejalan dengan 

pengalaman partisipan yang merasakan bahwa perhatian pasangan yang terserap pada 

layar gadget membuat kebersamaan terasa hambar meskipun secara fisik berada dalam 

ruang yang sama. Penelitian Sendy et al. (2024) juga menunjukkan bahwa distraksi 

teknologi dalam relasi intim dapat memicu perasaan diabaikan dan memperlemah kualitas 

komunikasi pasangan.  

Dengan membandingkan temuan penelitian ini dengan studi-studi tersebut, terlihat bahwa 

pengalaman jarak emosional dalam konteks relasi digital merupakan fenomena yang lebih 

luas dalam dinamika hubungan modern, di mana teknologi tidak hanya menjadi alat 

komunikasi tetapi juga dapat membentuk kualitas keterhubungan emosional antara 

pasangan. Seluruh dinamika tersebut dapat dipahami melalui Symbolic Interactionism 

yang memandang makna hadir dan berjarak sebagai hasil konstruksi dalam proses 

interaksi sehari-hari (Schweingruber & Cast, 2025). Kehadiran dan jarak emosional oleh 

intensitas penggunaan teknologi, dan cara pasangan menafsirkan, merespons, dan 

menegosiasikan pengalaman komunikasi mereka (Bouffard et al., 2021; Kashian, 2021). 

Untuk memperjelas hubungan antara temuan lapangan dengan penelitian global 

mengenai relasi digital, perbandingan temuan penelitian dirangkum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Dialog Temuan Penelitian dengan Literatur Global 
Fenomena 

Temuan 

Lapangan 

Deskripsi 

Pengalaman 

Partisipan 

Temuan Penelitian Global Implikasi Analitis 

Kedekatan fisik 

tetapi jarak 

emosional 

Pasangan berada 

dalam ruang yang 

sama tetapi fokus 

pada gadget masing-

masing 

McDaniel et al. (2025): 

penggunaan ponsel saat 

bersama pasangan dapat 

menurunkan kualitas interaksi 

relasional 

Kehadiran fisik tidak 

selalu mencerminkan 

keterhubungan 

emosional 
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Respons 

komunikasi yang 

minim 

Balasan pesan singkat 

atau lambat memicu 

rasa tidak 

diperhatikan 

Sendy et al. (2024): distraksi 

teknologi dapat menimbulkan 

perasaan diabaikan dalam 

hubungan 

Persepsi perhatian 

menjadi faktor penting 

dalam makna 

kehadiran 

Interaksi digital 

sebagai simbol 

relasi 

Pesan kecil atau 

perhatian sederhana 

dimaknai sebagai 

tanda kedekatan 

Bouffard et al. (2021); 

Kashian (2021): kualitas 

interaksi lebih menentukan 

kepuasan hubungan daripada 

intensitas penggunaan media 

Makna relasional 

dibentuk melalui 

interpretasi simbolik 

terhadap interaksi 

 

Proses Pemaknaan Internal 

Dalam dinamika relasi suami istri, apa yang terlihat di permukaan sering kali berbeda 

dengan apa yang dirasakan di dalam. Sebelum muncul teguran, percakapan, atau bahkan 

konflik, ada proses sunyi yang terjadi dalam pikiran masing-masing. Pasangan tidak 

serta-merta merespons tindakan satu sama lain, melainkan terlebih dahulu menafsirkan, 

mempertimbangkan, dan memberi arti pada situasi yang sedang dialami. Di ruang batin 

inilah kehadiran dan jarak emosional mulai terbentuk. Tindakan yang sama bisa dimaknai 

sebagai perhatian di satu waktu, dan sebagai pengabaian di waktu lain, tergantung 

bagaimana individu memprosesnya secara internal. P1 menggambarkan bagaimana jarak 

emosional sering kali bermula dari pikirannya sendiri sebelum ada percakapan terbuka 

dengan pasangan. Ia mengatakan, “Kalau dia lama balas chat, sebenarnya dia nggak 

pernah ngomong apa-apa yang bikin saya curiga. Tapi di kepala saya sudah kepikiran 

duluan, lagi apa ya, sama siapa ya. Padahal bisa jadi memang lagi kerja. Tapi karena 

nggak ada kabar, saya jadi merasa kayak nggak terlalu penting.” 

Pengalaman P1 menunjukkan bahwa rasa berjarak tidak selalu muncul dari tindakan 

pasangan secara langsung, melainkan dari tafsir yang berkembang dalam dialog batin. 

Keterlambatan respons dimaknai sebagai tanda kurangnya perhatian, meskipun belum 

tentu demikian. Dalam situasi ini, jarak emosional terbentuk melalui proses berpikir 

internal sebelum menjadi respons yang terlihat.  P2 juga menceritakan proses pemaknaan 

yang serupa. Ia menjelaskan, “Kadang dia main HP waktu saya lagi cerita. Dia bilang 

dengerin, tapi matanya tetap ke layar. Saya jadi mikir, sebenarnya dia peduli nggak sih? 

Saya nggak langsung marah, cuma dalam hati rasanya kayak cerita saya nggak terlalu 

dianggap.” 

Bagi P2, tindakan yang tampak sederhana memicu tafsir personal yang membentuk 

perasaan tersendiri. Ia tidak langsung bereaksi, tetapi memproses situasi tersebut dalam 

pikirannya. Rasa tidak dianggap penting muncul karena makna yang dibangun secara 

internal terhadap situasi yang sedang berlangsung. P3 memperlihatkan refleksi yang lebih 

sadar terhadap proses tersebut. Ia mengatakan, “Saya kadang sadar juga, mungkin saya 

yang lagi sensitif. Dia sebenarnya biasa saja, cuma karena saya lagi capek atau lagi 

banyak pikiran, jadi semua terasa lebih jauh. Jadi saya suka tanya ke diri sendiri, ini 

memang dia yang berubah atau saya yang lagi overthinking.” 

Pernyataan P3 menunjukkan bahwa pemaknaan internal dapat berubah sesuai kondisi 

emosional pribadi. Situasi yang sama dapat dirasakan berbeda tergantung pada keadaan 

batin saat itu. Dari ketiga pengalaman ini terlihat bahwa kehadiran dan jarak emosional 

banyak terbentuk melalui percakapan batin masing-masing individu sebelum menjadi 

respons nyata dalam hubungan. 

Berdasarkan ketiga pengalaman tersebut, terlihat bahwa kehadiran dan jarak emosional 

banyak terbentuk melalui proses pemaknaan internal sebelum menjadi respons nyata 

dalam hubungan. Tindakan pasangan tidak selalu langsung menentukan perasaan, karena 

ada tahap penafsiran yang terjadi di dalam diri masing-masing. Dialog batin, kondisi 
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emosi saat itu, dan cara individu memahami situasi berperan besar dalam membentuk rasa 

diperhatikan atau diabaikan. Dinamika relasi  ditentukan oleh perilaku yang tampak, dan 

oleh cara perilaku itu dimaknai secara personal. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kehadiran dan jarak emosional tidak muncul secara 

otomatis dari tindakan pasangan, melainkan melalui proses pemaknaan internal yang 

berlangsung lebih dulu. Sebelum bereaksi, individu terlebih dahulu menafsirkan situasi, 

seperti keterlambatan balasan pesan, respons yang singkat, atau perhatian yang teralihkan 

pada gadget. Proses ini selaras dengan Attachment Theory yang menjelaskan bahwa 

respons emosional dalam hubungan dipengaruhi oleh pola keterikatan dan cara individu 

membaca sinyal kedekatan atau ancaman relasional (Groh et al., 2025; Yang & Oshio, 

2025). Dalam komunikasi digital, simbol-simbol kecil seperti waktu respons dan kualitas 

pesan dapat memicu rasa aman atau justru kecemasan (Satici et al., 2023). 

Proses pemaknaan internal yang muncul dalam pengalaman partisipan dapat dipahami 

lebih jauh melalui perspektif Symbolic Interactionism. Dalam kerangka ini, individu 

terlebih dahulu mendefinisikan situasi melalui proses interpretasi simbolik yang 

berlangsung dalam percakapan internal dengan dirinya sendiri sebelum merespons 

tindakan pasangan secara langsung (Schweingruber & Cast, 2025). Dialog batin seperti 

mempertanyakan alasan keterlambatan balasan pesan atau menafsirkan perhatian 

pasangan merupakan bentuk refleksi diri yang berkaitan dengan bagaimana individu 

memposisikan dirinya dalam hubungan. Fenomena overthinking yang diungkapkan 

partisipan tidak sekadar merupakan reaksi emosional, tetapi juga proses pembentukan 

makna yang berkaitan dengan identitas diri sebagai pasangan yang dihargai, diperhatikan, 

atau justru diabaikan. Dalam perspektif ini, makna kehadiran dan jarak emosional 

terbentuk melalui interaksi antara pengalaman eksternal dan proses refleksi internal yang 

terus berlangsung dalam kesadaran individu. 

Perspektif Symbolic Interactionism membantu memahami bahwa makna hadir dan 

berjarak dibentuk melalui proses interpretasi aktif terhadap situasi yang sedang 

berlangsung (Schweingruber & Cast, 2025). Individu mendefinisikan situasi sebelum 

bertindak, dan definisi tersebut dipengaruhi oleh kondisi emosional dan pengalaman 

sebelumnya. Ketika perhatian pasangan lebih banyak tertuju pada gadget, pengalaman 

tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk pengabaian, meskipun tidak selalu dimaksudkan 

demikian (Sendy et al., 2024). Dinamika kehadiran dan jarak emosional dalam relasi 

suami istri lebih banyak ditentukan oleh cara situasi dimaknai daripada oleh tindakan 

yang tampak secara langsung. 

 

Definisi Kehadiran dan Jarak 

Dalam kehidupan sehari-hari pasangan suami istri, kehadiran dan jarak tidak selalu 

tampak jelas secara kasat mata. Ada kalanya pasangan berada dalam satu ruang yang 

sama, berbicara, bahkan menjalani rutinitas bersama, tetapi salah satunya tetap merasakan 

kekosongan. Sebaliknya, ada juga situasi ketika komunikasi berlangsung singkat atau 

melalui media digital, namun terasa hangat dan dekat. Artinya, kehadiran dan jarak 

emosional bukan semata soal fisik atau intensitas komunikasi, melainkan tentang 

bagaimana kebersamaan itu dimaknai. Definisi tersebut terbentuk dari pengalaman, 

harapan, dan cara masing-masing individu memahami keterlibatan pasangan dalam 

momen yang mereka jalani bersama.  P1 memaknai kehadiran sebagai bentuk perhatian 

yang terasa nyata, meskipun sederhana. Ia mengatakan, “Buat saya hadir itu bukan harus 

ngobrol lama. Kadang cuma dia benar-benar dengar waktu saya cerita, atau responsnya 

nyambung, itu sudah bikin saya ngerasa ditemenin. Soalnya dari situ saya tahu dia benar-

benar ada di situ, bukan cuma sekadar lewat,”  
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Bagi P1, kehadiran lebih berkaitan dengan keterlibatan dan respons yang tulus. Ia tidak 

menuntut intensitas komunikasi yang tinggi, tetapi mengharapkan ada fokus dan 

perhatian saat berinteraksi. Menurutnya, kualitas perhatian jauh lebih berarti dibanding 

lamanya waktu berbicara. P2 memaknai kehadiran dengan standar yang lebih emosional. 

Ia menjelaskan, “Kalau dia cuma duduk di sebelah saya tapi fokusnya ke HP, saya tetap 

merasa sendiri. Hadir itu menurut saya kalau dia benar-benar ikut dalam momen itu, 

bukan cuma ada badannya. Saya butuh dia benar-benar merhatiin, bukan sekadar ada 

secara fisik,” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa bagi P2, kehadiran fisik belum cukup tanpa 

keterlibatan emosional. Ketika perhatian terbagi, ia mulai merasakan jarak meskipun 

tidak ada konflik yang terlihat. P3 melihat jarak emosional sebagai sesuatu yang halus 

dan sulit dijelaskan. Ia mengatakan, “Kadang kami nggak lagi ribut, tapi rasanya kayak 

ada yang beda. Ngobrol tetap ada, tapi nggak sedalam biasanya. Di situ saya merasa 

jauh, walaupun sebenarnya kami bareng terus.”  

Bagi P3, jarak tidak selalu ditandai pertengkaran, melainkan oleh perubahan kualitas 

interaksi yang terasa lebih datar. Bagi P3, jarak tidak selalu ditandai oleh pertengkaran 

atau konflik yang terlihat jelas. Ia justru merasakannya ketika kualitas percakapan 

berubah menjadi lebih datar dan kurang melibatkan emosi. Ketika obrolan terasa sekadar 

formalitas atau respons diberikan tanpa antusiasme, di situlah ia mulai menyadari adanya 

jarak yang perlahan muncul dalam hubungan. 

Berdasarkan ketiga pengalaman tersebut terlihat bahwa kehadiran dimaknai sebagai 

keterlibatan, perhatian, dan respons yang terasa hidup dalam interaksi. Jarak emosional 

muncul ketika fokus terpecah, respons terasa minim, atau percakapan kehilangan 

kedalaman. Kehadiran dan jarak tidak semata soal posisi fisik, melainkan soal bagaimana 

pasangan merasakan dan memberi arti pada kebersamaan yang sedang dijalani. Untuk 

memperjelas pola temuan yang muncul dari data lapangan, tipologi makna kehadiran dan 

jarak emosional dalam interaksi pasangan dirangkum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tipologi Makna Kehadiran dan Jarak Emosional dalam Relasi Suami-Istri 

Dimensi 

Interaksi 

Indikator 

Kehadiran 

Emosional 

Indikator Jarak 

Emosional 

Contoh 

Pengalaman 

Partisipan 

Makna Relasional 

yang Terbentuk 

Respons 

Komunikasi 

Digital 

Respons hangat, 

perhatian, dan 

menunjukkan 

keterlibatan dalam 

percakapan 

Respons singkat, 

lambat, atau terasa 

datar 

Pesan sederhana seperti 

“sudah makan?” atau 

berbagi aktivitas harian 

dimaknai sebagai 

perhatian 

Kehadiran dimaknai 

sebagai tanda 

keterlibatan 

emosional dalam 

keseharian pasangan 

Kualitas 

Perhatian dalam 

Interaksi 

Fokus penuh saat 

pasangan berbicara, 

mendengarkan secara 

aktif 

Perhatian terbagi 

karena penggunaan 

gadget saat 

berinteraksi 

Pasangan 

mendengarkan cerita 

dengan respons yang 

relevan 

Kehadiran dipahami 

sebagai perhatian 

yang utuh terhadap 

pengalaman 

pasangan 

Kedekatan Fisik 

vs Emosional 

Kebersamaan disertai 

percakapan yang 

hidup dan saling 

merespons 

Berada dalam ruang 

yang sama tetapi 

masing-masing fokus 

pada gadget 

Duduk bersama tetapi 

masing-masing sibuk 

dengan ponsel 

Jarak emosional 

dapat muncul 

meskipun kedekatan 

fisik tetap ada 

Proses 

Pemaknaan 

Internal 

Interpretasi positif 

terhadap perilaku 

pasangan 

Overthinking atau 

dialog batin yang 

menafsirkan perilaku 

pasangan sebagai 

pengabaian 

Keterlambatan balasan 

pesan memicu pikiran 

seperti “apakah saya 

tidak penting?” 

Makna relasi 

terbentuk melalui 

proses interpretasi 

subjektif sebelum 

respons muncul 

Respons 

Relasional 

Komunikasi terbuka 

dan penyampaian 

kebutuhan emosional 

Diam, menahan 

perasaan, atau 

menunda komunikasi 

Menyampaikan secara 

halus bahwa pasangan 

diharapkan lebih 

memperhatikan 

Respons aktual 

mencerminkan 

bagaimana individu 

memaknai situasi 

relasional 
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Temuan ini menunjukkan bahwa kehadiran dipahami sebagai bentuk keterlibatan yang 

nyata, perhatian yang utuh, dan respons yang terasa hidup dalam percakapan sehari-hari. 

Ketika fokus terbagi atau respons terasa singkat dan datar, pengalaman tersebut mudah 

dimaknai sebagai jarak emosional. Hal ini selaras dengan Social Presence Theory yang 

menekankan bahwa persepsi kehadiran sosial terbentuk dari kualitas interaksi dan 

kedalaman respons, bukan sekadar keberadaan fisik atau medium komunikasi (Kreijns et 

al., 2022; Ming et al., 2023). Dalam konteks komunikasi digital, rasa dekat tetap dapat 

terbangun ketika pasangan menghadirkan perhatian dan keterlibatan secara konsisten, 

meskipun tidak selalu berada dalam satu ruang yang sama. 

Temuan ini juga relevan dengan sejumlah studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

dampak media sosial terhadap pernikahan sangat bergantung pada persepsi dan 

pengelolaan interaksi oleh pasangan (Bouffard et al., 2021; Kashian, 2021). Komunikasi 

digital dapat memperkuat kedekatan ketika dimaknai sebagai bentuk dukungan dan 

perhatian (Tammisalo & Rotkirch, 2022), tetapi dapat memicu konflik ketika respons 

dianggap kurang melibatkan emosi atau perhatian (Arikewuyo et al., 2022; Sendy et al., 

2024). Kehadiran dan jarak emosional lebih ditentukan oleh cara pasangan memberi arti 

pada pengalaman komunikasi mereka daripada oleh intensitas penggunaan teknologi itu 

sendiri. 

 

Respons dalam Situasi Aktual 

Dalam situasi sehari-hari, makna yang terbentuk di dalam diri akhirnya tampak melalui 

respons yang muncul saat itu juga. Respons tersebut dapat berupa tindakan langsung 

seperti menegur atau mengajak bicara, memilih diam untuk sementara, atau menunda 

pembicaraan hingga suasana lebih kondusif. Cara merespons ini mencerminkan 

bagaimana individu mengelola perasaan sekaligus mempertimbangkan kondisi relasi 

yang sedang berlangsung. P1 mengungkapkan, “Kalau saya merasa dia terlalu lama di 

HP, biasanya saya nggak langsung marah. Saya cuma bilang pelan, ‘lagi sibuk banget 

ya?’ atau saya ajak ngobrol hal lain biar dia lepas dari HP-nya.”  

Respons P1 menunjukkan adanya upaya menjaga suasana tetap tenang sambil tetap 

menyampaikan perasaan secara halus. Ia memilih cara yang tidak konfrontatif agar pesan 

yang ingin disampaikan tetap diterima tanpa memicu ketegangan. Pendekatan ini 

memperlihatkan bahwa ia berusaha menyeimbangkan kebutuhan untuk didengar dengan 

keinginan menjaga keharmonisan hubungan. P2 memiliki respons yang berbeda. Ia 

mengatakan,“Kadang saya diam saja dulu. Tapi kalau sudah sering kejadian, baru saya 

ngomong, ‘kamu tuh kalau saya cerita lihat saya dong.’ Soalnya kalau nggak diomongin, 

saya makin kepikiran sendiri.”  

Dalam pengalaman ini, respons muncul setelah ada akumulasi perasaan yang sebelumnya 

dipendam. Ia tidak langsung bereaksi pada momen pertama, melainkan memberi waktu 

bagi dirinya untuk memahami apa yang dirasakan. Ketika rasa tidak nyaman sudah cukup 

kuat dan terus berulang, barulah ia memilih menyampaikannya secara langsung kepada 

pasangan. P3 lebih sering menahan diri dalam situasi tertentu. Ia menjelaskan, “Saya 

kadang urung ngomong kalau lihat dia lagi asyik sendiri. Takutnya malah jadi ribut. Jadi 

saya pilih nunggu momen yang lebih enak buat ngobrol. Biasanya saya simpan dulu 

perasaannya sampai suasananya lebih tenang,”  

Respons P3 menunjukkan bahwa tindakan tidak selalu muncul secara spontan, melainkan 

melalui pertimbangan terlebih dahulu. Ia memilih menahan diri dan menunggu waktu 

yang lebih tepat agar situasi tidak berkembang menjadi konflik. Sikap ini mencerminkan 

upaya menjaga keseimbangan hubungan sekaligus mengelola emosi pribadi sebelum 

mengambil langkah. 
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Berdasarkan ketiga pengalaman tersebut terlihat bahwa respons dalam situasi aktual 

sangat beragam. Ada yang memilih menyampaikan secara halus, ada yang menunggu 

sampai perasaan terkumpul, ada pula yang menahan diri demi menjaga ketenangan. 

Respons tersebut menjadi bentuk nyata dari makna yang telah dibangun sebelumnya, dan 

di situlah dinamika kehadiran maupun jarak emosional terlihat secara lebih konkret dalam 

interaksi sehari-hari. 

Respons para partisipan tampak beragam. Ada yang menyampaikan perasaan secara halus 

saat itu juga, ada yang menunggu hingga emosi terasa cukup kuat untuk dibicarakan, dan 

ada pula yang memilih menahan diri demi menjaga suasana tetap tenang. Pola ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang muncul bukan reaksi spontan semata, melainkan 

kelanjutan dari proses pemaknaan yang telah berlangsung sebelumnya. Hal ini selaras 

dengan Attachment Theory yang menjelaskan bahwa cara individu merespons situasi 

relasional dipengaruhi oleh kemampuan mengelola emosi dan rasa aman dalam kedekatan 

(Groh et al., 2025; Yang & Oshio, 2025). Individu dengan kecenderungan tertentu 

mungkin lebih terbuka menyampaikan perasaan, sementara yang lain memilih 

menghindari konfrontasi demi menjaga stabilitas hubungan. 

Symbolic Interactionism menegaskan bahwa tindakan lahir dari definisi situasi yang telah 

dibentuk dalam pikiran individu (Schweingruber & Cast, 2025). Ketika situasi dimaknai 

sebagai bentuk pengabaian, respons yang muncul bisa berupa teguran atau jarak 

emosional; ketika dimaknai sebagai hal yang wajar, individu cenderung menahan diri. 

Respons aktual inilah yang memperlihatkan secara konkret bagaimana makna hadir dan 

berjarak diwujudkan dalam interaksi sehari-hari, sehingga dinamika relasi menjadi hasil 

dari proses interpretasi yang berkelanjutan. 

Temuan ini juga memiliki relevansi dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

konflik dalam hubungan sering kali dipicu oleh persepsi gangguan dan cara pasangan 

mengelola interaksi digital (Bouffard et al., 2021; Kashian, 2021). Penelitian lain 

menemukan bahwa penggunaan media sosial dapat memicu kecemburuan dan kecurigaan 

ketika situasi dimaknai sebagai ancaman terhadap kedekatan (Satici et al., 2023; Emond 

et al., 2023). Bahkan, respons terhadap distraksi digital dapat berkontribusi pada 

ketegangan relasional ketika tidak dikomunikasikan secara terbuka (Arikewuyo et al., 

2022; Sendy et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa respons aktual dalam hubungan 

bukan sekadar reaksi terhadap teknologi, melainkan refleksi dari makna yang dibangun 

individu terhadap interaksi yang sedang berlangsung. 

 

Strategi dan Negosiasi Relasional 

Dalam menghadapi dinamika penggunaan gadget, para partisipan tidak tinggal diam. 

Mereka berusaha mencari cara agar relasi tetap terasa dekat meskipun teknologi terus 

hadir dalam keseharian. Upaya tersebut dilakukan melalui kesepakatan sederhana, 

komunikasi terbuka tentang kebutuhan emosional, hingga penyesuaian kebiasaan agar 

waktu bersama tetap terjaga. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa pasangan 

berperan aktif dalam mengelola hubungan, bukan sekadar mengikuti arus perubahan pola 

komunikasi yang dibawa oleh teknologi. P1 mengungkapkan, “Kami sempat sepakat 

kalau lagi makan atau sebelum tidur, HP ditaruh dulu. Biar ada waktu yang benar-benar 

buat ngobrol. Soalnya kalau nggak begitu, obrolannya suka kepotong-potong karena 

notifikasi,”  

Bagi P1, kesepakatan sederhana seperti ini membantu menjaga ruang kebersamaan agar 

tidak selalu terpotong oleh notifikasi atau aktivitas digital. Ia merasa ada batas yang jelas 

antara waktu untuk dunia luar dan waktu untuk hubungan mereka. Dengan cara itu, 

momen bersama terasa lebih utuh dan tidak mudah terganggu oleh distraksi. P2 memilih 

pendekatan yang lebih komunikatif. Ia mengatakan, “Saya pernah bilang langsung, kalau 
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saya lagi cerita, tolong benar-benar dengerin. Jadi sekarang dia lebih sadar, walaupun 

kadang masih lupa. Tapi setidaknya dia tahu kalau itu penting buat saya,” 

Strategi yang dilakukan P2 berupa penyampaian kebutuhan secara terbuka kepada 

pasangan. Ia memilih mengungkapkan secara langsung apa yang dirasakannya agar tidak 

menimbulkan salah paham yang berlarut-larut. Negosiasi ini menjadi cara untuk 

menyelaraskan harapan mengenai bagaimana kehadiran seharusnya diwujudkan dalam 

interaksi sehari-hari, sehingga keduanya memiliki pemahaman yang lebih sama tentang 

arti diperhatikan dan didengarkan. P3 lebih menekankan penyesuaian dan saling 

memahami. Ia menjelaskan, “Saya tahu dia butuh waktu buat scrolling atau santai 

sendiri. Jadi saya juga kasih ruang. Tapi kami usahakan tetap ada waktu khusus buat 

ngobrol tanpa distraksi. Biar tetap ada momen yang benar-benar kami jalani berdua,” 

Bagi P3, menjaga kedekatan tidak selalu berarti membatasi penggunaan gadget secara 

ketat, melainkan menciptakan keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan kebersamaan. 

Ia menyadari bahwa setiap orang membutuhkan ruang untuk dirinya sendiri, termasuk 

waktu untuk bersantai dengan perangkat digital. Namun, ia tetap menekankan pentingnya 

menyediakan momen khusus tanpa distraksi agar hubungan tetap terasa hangat dan 

terhubung.  

Berdasarkan ketiga pengalaman tersebut terlihat bahwa strategi dan negosiasi relasional 

menjadi bagian penting dalam mempertahankan kedekatan emosional. Pasangan 

berusaha menyesuaikan diri, membuat kesepakatan, atau menyampaikan kebutuhan 

secara terbuka agar penggunaan teknologi tidak sepenuhnya menggeser kualitas interaksi. 

Kehadiran dan jarak emosional pada akhirnya dikelola melalui proses komunikasi dan 

kesepahaman yang terus diperbarui dalam hubungan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi dan negosiasi relasional memegang peran 

penting dalam menjaga kedekatan emosional di tengah penggunaan teknologi. Upaya 

membuat kesepakatan, mengatur waktu tanpa gadget, atau menyampaikan kebutuhan 

secara terbuka mencerminkan bahwa pasangan berperan aktif dalam mengelola kualitas 

interaksi mereka. Hal ini sejalan dengan konsep technoference yang menyoroti 

pentingnya pengelolaan sadar terhadap gangguan digital dalam relasi agar tidak 

mengurangi kualitas kebersamaan (Mcdaniel et al., 2025). Perspektif Symbolic 

Interactionism juga mendukung bahwa makna hubungan terus dibentuk dan diperbarui 

melalui interaksi dan negosiasi yang berlangsung sehari-hari (Schweingruber & Cast, 

2025). Dengan demikian, kehadiran dan jarak emosional bukan kondisi yang tetap, 

melainkan hasil dari proses komunikasi dan penyesuaian yang terus dijalani bersama. 

Relevansi temuan ini juga terlihat dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pasangan yang mampu membangun komunikasi terbuka dan mengelola batas 

penggunaan media sosial cenderung memiliki kepuasan hubungan yang lebih baik 

(Bouffard et al., 2021; Tammisalo & Rotkirch, 2022). Sebaliknya, kurangnya pengaturan 

dan negosiasi dalam penggunaan teknologi dapat memperbesar potensi konflik dan 

kesalahpahaman (Arikewuyo et al., 2022; Sendy et al., 2024). Temuan ini menegaskan 

bahwa strategi relasional menjadi kunci dalam menyeimbangkan kebutuhan konektivitas 

digital dengan kebutuhan kedekatan emosional dalam kehidupan pernikahan. 

 

PENUTUP  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran dan jarak emosional dalam relasi suami istri 

di era digital tidak ditentukan semata oleh intensitas penggunaan gadget, melainkan oleh 

cara pasangan memaknai interaksi yang terjadi. Kehadiran dirasakan ketika ada 

keterlibatan, perhatian, dan respons yang hidup dalam percakapan sehari-hari, baik secara 

langsung maupun melalui media digital. Sebaliknya, jarak emosional muncul ketika 

perhatian terpecah, respons terasa minim, atau percakapan kehilangan kedalaman. Proses 
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pemaknaan internal menjadi tahap penting sebelum respons nyata muncul, sehingga 

dialog batin dan kondisi emosi individu berperan besar dalam membentuk dinamika 

relasi. Strategi dan negosiasi yang dilakukan pasangan menunjukkan bahwa kedekatan 

emosional dapat dikelola melalui komunikasi dan kesepahaman yang terus diperbarui. 

Penelitian ini melibatkan tiga pasangan suami istri sehingga lebih menekankan 

kedalaman pengalaman daripada variasi yang luas. Seluruh partisipan berasal dari 

wilayah perkotaan, yang dapat memengaruhi pola penggunaan teknologi dan dinamika 

relasi yang ditemukan. Data juga diperoleh melalui wawancara, sehingga sangat 

bergantung pada kemampuan partisipan dalam merefleksikan pengalaman mereka. 

Berdasarkan temuan, pasangan disarankan memberi perhatian pada kualitas interaksi, 

membangun komunikasi terbuka, serta menyepakati waktu tanpa gadget agar kedekatan 

tetap terjaga. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan partisipan yang lebih beragam, 

mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta mengeksplorasi perspektif 

anak atau perbedaan gaya keterikatan untuk memperkaya pemahaman tentang kehadiran 

dan jarak emosional 
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